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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penerapan bermain Mind map-
ping dalam pembelajaran berbahasa Indonesia pada anak usia dini di masyarakat
Baduy. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan (action research)
dengan bentuk penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Adapun instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi. Subjek dalam penelitian tindakan ini adalah orangtua dan anak usia 5-
6 tahun dengan jumlah anak sebanyak 8 orang. Penelitian tindakan ini dilakukan
dalam 3 siklus. Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah peren-
canaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Perencanaan Tindakan Pada tahap
perencanaan peneliti akan bekerja sama dengan orangtua untuk berusaha mengem-
bangkan fokus masalah terhadap sumber data (anak) mengenai kesulitan maupun
hambatan yang ditentukan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran berbahasa
Indonesia. Peneliti merefleksi yang pertama, sebesar 80 %kegiatan belajat tersebut
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa tanpa menggunakan media gambar,
kartu dan bernyanyi, ternyata banyak kendala dan hambatan, yaitu kesulitan dalam
memahami berbagai kosakata, huruf, penggunaan kalimat, anak-anak kurang aktif
pada saat menyimak media-media pembelajaran. Siklus kedua peneliti merefleksi
yang kedua, peneliti mengaitkan materi media gambar dan kartu kata dengan keadaan
alam di sekitar lingkungan tempat tinggal anak . sebesar 60 % anak-anak memahami
tentang media gambar tersebut,sehingga mereka bisa memaparkan gambar dengan
menggunakan kosakata yang sering digunakan dalam sehari-hari. Sebesar 70% anak-
anak bisa mengikuti media belajar dan bermain dengan media bernyanyi, dan berperan
aktif . Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada refleksi I dan refleksi II dan ref-
leksi III dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan kualitas pembelajaran berbahasa
Indonesia (baik keaktifan maupun hasil) dengan strategi bermain Mind mapping.

Kata Kunci: Strategi, Berbahasa Indonesia, Mind mapping, Bermain,
Anak usia dini, Suku Baduy.

PENDAHULUAN
Manusia dalam kehidupannya tidak terlepas
dengan bahasa. Ia harus mampu mengguna-
kan bahasa sebagai alat komunikasi. Dengan
bahasa mereka akan mudah dalam bergaul
dan mudah menyesuaikan diri dengan ling-
kungannya. Bahasa merupakan suatu ungkap-
an yang mengandung maksud untuk me-

nyampaikan sesuatu kepada orang lain. Se-
suatu yang dimaksudkan oleh pembicara bisa
dipahami dan dimengerti oleh pendengar atau
lawan bicara melalui bahasa yang diungkap-
kan.

Kemampuan berbahasa anak merupa-
kan suatu hal yang penting karena dengan
bahasa tersebut anak dapat berkomunikasi
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dengan teman atau orang-orang di sekitarnya.
Bahasa merupakan bentuk utama dalam me-
ngekspresikan. Aspek-aspek perkembangan
bahasa anak usia dini berada dalam fase per-
kembangan bahasa secara ekspresif. Hal ini
berarti bahwa anak telah dapat mengungkap-
kan keinginannya, penolakannya, maupun
pendapatnya dengan menggunakan bahasa
lisan. Bahasa lisan sudah dapat digunakan anak
untuk berkomunikasi pikiran dan pengetahu-
an bila anak mengadakan hubungan komuni-
kasi dengan orang lain.

Bahasa Indonesia fungsi dan kedudukan
yang penting. Bahasa merupakan salah satu
identitas suatu bangsa. Bahasa Indonesia meru-
pakan lambang kebanggaan nasional. Selain itu
juga sebagai jembatan penghubung antar-
budaya antar daerah. Bahasa Indonesia adalah
bahasa yang terbuka. Dalam artian bahwa ba-
hasa ini memiliki banyak kata serapan baik itu
dari bahasa daerah maupun bahasa asing. Hal
itu merupakan suatu kewajaran karena terdapat
banyak suku yang tersebar di nusantara.

Suku Baduy pada umumnya mengguna-
kan bahasa dengan dialek Sunda-Banten seba-
gai alat komunikasi dengan masyarakat luar.
Masyarakat suku Baduy sebenarnya mengerti
bahasa Indonesia walaupun mereka tidak men-
dapatkan pengetahuan tersebut dari sekolah.
Masyarakat Baduy baik orang dewasa ataupun
anak-anak menggunakan bahasa Sunda dalam
kesehariannya. Pada saat pengunjung dari luar
daerah ataupun wisatawan datang ke Baduy
terkadang ada hambatan dalam komunikasi,
khususnya dalam penggunaan Bahasa Indo-
nesia . Anak-anak pada usia dini pun dalam
menggunakan bahasa Indonesia masih belum
mampu dan kesulitan dalam memahami ber-
bagai kosakata, huruf  serta penggunaan kali-
mat. Anak- anak di Baduy tidak mendapatkan
pendidikan formal, tetapi mendapatkan pen-
didikan non formal yang sangat sederhana
yang dibimbing oleh orangtuanya serta sum-
ber ilmu yang diajarkan diambil dari fenomena
alam.

Maka dari itu untuk meningkatkan ke-
mampuan berbahasa Indonesia pada anak
usia dini dengan menggunakan Mind mapping
sangat diperlukan, agar dikemudian hari anak
tidak mengalami kegagalan dalam berbahasa
dan mampu menggunakan bahasa Indone-
sia yang baik. Oleh karena itu penulis melaku-
kan penelitian tentang “Strategi Penerapan
Bermain Mind mapping Dalam Mening-
katkan Kemampuan Berbahasa Indone-
sia PadaAnak Usia Dini Di Masyarakat
Baduy”.

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Bahasa
Bahasa merupakan suatu ungkapan yang me-
ngandung maksud untuk menyampaikan
sesuatu kepada orang lain. Sesuatu yang di-
maksudkan oleh pembicara bisa dipahami
dan dimengerti oleh pendengar atau lawan
bicara melalui bahasa yang diungkapkan.
Chaer dan Agustina (1995:14) fungsi utama
bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Hal
ini sejalan dengan Soeparno (1993:5) yang me-
nyatakan bahwa fungsi umum bahasa adalah
sebagai alat komunikasi sosial. Sosiolinguistik
memandang bahasa sebagai tingkah laku
sosial (sosial behavior) yang dipakai dalam
komunikasi sosial. Effendi (1995:15) berpen-
dapat bahwa pengalaman sehari-hari menun-
jukkan bahwa ragam lisan lebih banyak dari-
pada ragam tulis. Lebih lanjut Effendi (1995:
78) menyampaikan bahwa ragam lisan ber-
beda dengan ragam tulis karena peserta perca-
kapan mengucapkan tuturan dengan tekanan,
nada, irama, 6 jeda, atau lagu tertentu untuk
memperjelas makna dan maksud tuturan. Se-
lain itu kalimat yang digunakan oleh peserta
percakapan tidak selalu merupakan kalimat
lengkap.

Bahasa merupakan alat yang digunakan
untuk dapat berkomunikasi sehari-hari, baik
bahasa lisan ataupun bahasa tulis. Sunaryono,
(2000 : 6). Pada dasarnya bahasa sangatlah
penting untuk anak karena dengan berbahasa
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anak bisa berkomunikasi, berinteraksi, dan
anak dapat mengekspresikan pikirannya
menggunakan bahasa sehingga orang lain
dapat menangkap apa yang anda pikirkan oleh
anak, menurut (Chomsky) bahasa sudah ada
di dalam diri anak, pada saat seorang anak
lahir dia telah memiliki seperangkat kemam-
puan berbahasa. Di Indonesia terutama di
daerah dan wilayah bahasa Indonesia tidak
pernah di gunakan karena mereka terbiasa
menggunakan bahasa daerahnya sendiri itu
karena kurangnya kesadaran orang tua ter-
hadap pentingnya berbahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional
sudah diakui sebagai bahasa pemersatu jauh
sebelum negara Indonesia merdeka. Selain itu
kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional juga tercantum dalam Undang-
Undang Dasar 1945 Bab XV Pasal 36 menya-
takan bahwa “Bahasa Negara ialah Bahasa
Indonesia”.

Bahasa Indonesia adalah bahasa yang ter-
buka. Dalam artian bahwa bahasa ini memiliki
banyak kata serapan baik itu dari bahasa dae-
rah maupun bahasa asing. Hal itu merupakan
suatu kewajaran karena terdapat banyak suku
yang tersebar di nusantara. Dan pengaruh glo-
balisasi sedikit banyak membawa kata-kata
baru dalam ranah bahasa Indonesia. Selain
itu bumi nusantara yang pernah mengalami
penjajahan dari bangsa barat dan adanya
bangsa pendatang, menyebabkan terdapat
serapan bahasa asing dari bahasa Belanda,
Arab, Tiongkok,Parsi, Hindi, Portugis, dan
sebagainya.

Bahasa Indonesia fungsi dan kedudukan
yang penting. Bahasa merupakan salah satu
identitas suatu bangsa. Bahasa Indonesia me-
rupakan lambang kebanggaan nasional. Selain
itu juga sebagai jembatan penghubung antar-
budaya antar daerah. Bangsa yang besar
bukan hanya menghargai jasa para pahlawan-
nya, tetapi juga melestarikan bahasa daerah

dan mencintai bahasa nasional yang dimiliki-
nya. Dalam bahasa nasional terkand-ung nilai-
nilai luhur budaya bangsa. Ada satu hal yang
patut dibanggakan dari bahasa Indonesia,
yaitu meskipun ada bangsa-bangsa penjajah
pada masa lalu membawa pengaruh barat ke
nusantara namun bahasa Indonesia tetap ber-
tahan sebagi bahasa nasional hingga detik ini.
Apabila pada saat ini tidak ada bahasa Indo-
nesia sebagai bahasa pemersatu sudah pasti
akan mengalami kesulitan dalam berkomuni-
kasi sehingga akan menimbulkan kegagalan
dalam berkomunikasi.

Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah sosok individu yang
sedang,menjalani proses perkembangan yang
dapat memberikan stimulasi atau rangsangan
bagi perkembangan potensi yang dimiliki
sejak lahir. Dengan menanamkan sikap dan
akhlak yang mulia, mempunyai rasa ingin tahu
yang besar, melakukan apapun untuk meme-
nuhi rasa ingin tahunya, selain itu secara naluri
anak-anak aktif bergerak mereka menuju ke
mana saja dengan minat dan kesenangan.
Dengan aktivitas tersebut anak memenuhi ke-
butuhan belajarnya. Belajar bagi anak juga
akan terjadi sebagai dampak dari partisipasi-
nya dengan baik. dengan anak-anak sebayanya
serta orang-orang terdekatnya termasuk guru
dan orangtuanya.

Periode penting dalam tumbuh kem-
bang anak adalah masa balita, karena pada
masa ini pertumbuhan dasar yang akan mem-
pengaruhi dan menentukan perkembangan
anak selanjutnya. Pada masa balita ini perkem-
bangan kemampuan berbahasa, kreativitas,
kesadaran sosial emosional dan intelegensi
berjalan sangat cepat dan merupakan landasan
perkembangan berikutnya. Perkembangan
moral dan kepribadian juga dibentuk pada
masa ini.

Dunia anak adalah dunia bermain, seba-
gian waktu anak di rumah juga dipergunakan
untuk aktivitas bermain, begitu juga di sekolah
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anak bermain sambil belajar. Bermain adalah
suatu kebutuhan bagi anak dengan merancang
pembelajaran tertentu untuk dilakukan sambil
bermain, maka anak belajar sesuai dengan
tuntutan taraf perkembangannya.

Usia dini merupakan periode perkem-
bangan yang panjang dari masa kanak-kanak
sekitar usia 5 sampai 6 tahun. Namun di pe-
riode ini merupakan masa prasekolah pada
anak. Masa kanak-kanak lebih cendrungnya
belajar sambil bermain dan melatih keman-
dirian pada diri anak. Karena dimasa ini anak
lebih senang untuk menghabiskan waktunya
bermain. Bermain itu merupakan proses
tahap perkembangan untuk mencapai penge-
tahuan dan pengalaman yang diperoleh dari
anak itu sendiri.

Aspek-aspek perkembangan bahasa anak
usia dini berada dalam fase perkembangan
bahasa secara ekspresif. Hal ini berarti bahwa
anak telah dapat mengungkapkan keinginan-
nya, penolakannya, maupun pendapat-nya
dengan menggunakan bahasa lisan. Bahasa lisan
sudah dapat digunakan anak untuk berkomu-
nikasi.

 Aspek-aspek yang berkaitan dengan
perkembangan bahasa tersebut adalah sebagai
berikut: 1. Kosakata 2. Seiring dengan perkem-
bangan anak dan pengalamannya berinteraksi,
dengan lingkungannya, kosakata anak berkem-
bang dengan pesat. 3. Sintaksis (tata bahasa) 4.
Walaupun anak belum mempelajari tata bahasa,
akan tetapi melalui contoh-contoh berbahasa
yang di dengar dan di lihat anak di lingkungan-
nya, anak telah dapat menggunakan bahasa lisan
dengan susunan kalimat yang baik. 5. Semantik
6. Semantik maksudnya penggunaan kata se-
suai dengan tujuannya. Anak di taman kanak-
kanak sudah dapat mengekspresikan keinginan,
penolakan, dan pendapatnya dengan menggu-
nakan kata-kata dan kalimat. 7. Prinsip per-
kembangan bahasa anak usia dini 8. Sesuai
dengan pendapat Vygotsky tentang prinsip
Zone of Proximal yaitu zona yang berkaitan
dengan perubahan dari potensi yang di miliki

oleh anak menjadi kemampuan aktual, maka
prinsip-prinsip perkembangan bahasa anak
usia dini yaitu, interaksi dan ekspresi. 9. Proses
perkembangan bahasa anak usia dini .

Bermain
Menurut Montolalu (2007:1. 2), bermain
mempunyai arti yang sangat penting. Dapat
dikatakan bahwa setiap anak yang sehat selalu
mempunyai dorongan untuk bermain se-
hingga dapat dipastikan bahwa anak yang tidak
bermain-main pada umumnya dalam keadaan
sakit, jasmaniah ataupun rohaniah. Pada haki-
katnya anak-anak selalu termotivasi untuk ber-
main. Artinya bermain secara alamiah memberi
kepuasan pada anak. Melalui bermain bersama
dalam kelompok atau sendiri tanpa orang lain,
anak mengalami kesenangan yang selalu mem-
berikan kepuasan baginya. Menurut Miller
(2010: 6), “Play is any activity freely entered
into that is fun or enjoyable and that is appro-
priately matched to one’s skill to represent an
attainable challenge. “ Bermain merupakan
salah satu kegiatan yang menyenangkan bagi
anak dan menantang dengan apa yang dilaku-
kannya. Kegiatan bermain sebagai sarana sosia-
lisasi, diharapkan melalui bermain dapat mem-
beri kesepakatan anak bereksplorasi, menemu-
kan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan
belajar, dan belajar secara menyenangkan, ke-
giatan bermain dapat membantu anak menge-
nal tentang diri sendiri, dengan siapa ia hidup
serta lingkungan tempat di mana ia hidup.

Suku Baduy
Suku Baduy di Banten terbagi menjadi dua.
Ada suku Baduy Dalam dan suku Baduy Luar,
Masyarakat suku Baduy Luar sudah terkonta-
minasi dengan budaya luar/modern. Peng-
gunaan barang elektronik dan sabun diper-
kenankan ketua adat yang disebut Jaro untuk
menopang aktivitas dalam menjalankan akti-
vitas sehari-hari. Selain itu, Baduy Luar juga
menerima tamu yang berasal dari luar Indone-
sia, mereka diperbolehkan mengunjungi
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hingga menginap di salah satu rumah warga
Baduy Luar. Perbedaan lainnya terlihat dari cara
berpakaian yang dikenakan. Pakaian adat atau
baju dalam keseharian Baduy Luar tersirat
dalam balutan warna putih yang mendominasi,
kadang hanya bagian celananya saja bewarna
hitam ataupun biru tua. Warna putih melam-
bangkan kesucian dan budaya yang tidak ter-
pengaruh dari luar. Beda dengan Baduy Luar
yang menggunakan baju serba hitam atau biru
tua saat melakukan aktivitas.

Suku Baduy pada umumnya mengguna-
kan bahasa dengan dialek Sunda-Banten seba-
gai alat komunikasi dengan masyarakat luar.
Masyarakat suku Baduy sebenarnya mengerti
bahasa Indonesia walaupun mereka tidak men-
dapatkan pengetahuan tersebut dari sekolah.
Karena masyarakat Baduy tidak mengenal
sekolah. Usaha pemerintah untuk membangun
fasilitas sekolah di wilayah tersebut ditolak keras
olah masyarakat Baduy, karena menurut
mereka pendidikan sangat berlawanan dengan
adat istiadat mereka.

Pendekatan pendidikan di Baduy adalah
non formal yang dilakukan di rumah-rumah
maupuan di lapangan secara langsung. Tidak
ada bangunan sekolah formal di sana, meski-
pun demikian 40% masyarakatnya dapat
membaca dan menulis. Selain menggunakan
bahasa sunda sebagai bahasa sehari-hari,
mereka juga dapat berbicara dalam bahasa
Indonesia. Mereka memiliki sistem pendidikan
sendiri, dimana bagi anak-anak sebelum usia
10 tahun mereka dibimbing oleh orang tua
masing-masing. Setelah usia 10 tahun, mereka
belajar mengenai norma dan aturan yang ber-
laku di Baduy dengan berkelompok kecil. Ke-
lompok-kelompok tersebut didasarkan pada
kedekatan rumah mereka, dan dibimbing oleh
seorang pemimpian atau Jaro yang ada di ling-
kungan dekat mereka. Umumnya tempat bel-
ajar mereka di rumah pemimpin mereka yang
memiliki tempat luas, selain itu juga pelajaran
lebih banyak dilakukan di alam secara langsung.
Bagi mereka proses belajar dilakukan terus

menerus dan tidak lagi dibatasi umur, siapa
saja dapat datang kepada pemimpinnya atau
belajar dengan orang lain yang lebih pintar
kapan saja mereka membutuhkan. Materi
atau substansi pendidikan yang diajarkan oleh
mereka secara turun-temurun pada dasarnya
adalah sesuai dengan kebutuhan hidup saja.
Aspek aturan hidup, ekonomi, sosial, serta
lingkungan merupakan materi pel-ajaran yang
diajarkan bagi semua masyarakat.

Belajar aturan hidup merupakan dasar
pelajaran yang harus diketahui semua masya-
rakat. Hal-hal yang baik dan buruk menurut
mereka diajarkan secara turun temurun. Atur-
an hidup merupakan payung dari seluruh akti-
vitas. Aspek ekonomi yang diajarkan hanya
sederhana, yaitu belajar bercocok tanam
dengan tetap menjaga keseimbangan alam.
Semua laki-laki Baduy bisa bercocok tanam
sesuai dengan cara bercocok tanam mereka.
Perempuan Baduy belajar menenun pakaian
dan membuat gula aren. Pengetahuan sosial
masyarakat diberikan untuk memahami struk-
tur adat serta ritual-ritual yang harus dijalankan.
Pelajaran mengenai menjaga kelestarian ling-
kungan ditujukan untuk tetap menjaga keutuh-
an bentuk alam. Mereka paham titik-titik
mana yang tidak boleh dimanfaatkan dan
tempat mana yang bisa dimanfaatkan. Untuk
menjaga kelestarian air sungai, bahkan mereka
diajarkan untuk tidak menggunakan sabun
serta pasta gigi, karena dapat mencemari air
sungai. Untuk menjaga kebersihan mereka
menggunakan bahan-bahan alami dari tum-
buhan sebagai pengganti sabun dan pasta gigi.

Pendidikan non formal yang diajarkan
sangat sederhana sekali, hanya untuk meme-
nuhi kebutuhan hidup saja. Dituturkan oleh
salah satu Jaro (pemimpin) mereka bahwa
mereka mendidik masyarakatnya bukan untuk
menjadi pintar tetapi untuk menjadi jujur.
Mereka berpikir bahwa orang pintar identik
dengan modern, sehingga orang pintar berke-
inginan untuk melakukan perubahan di ling-
kungan Baduy. Sedangkan orang jujur lebih bisa
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mematuhi aturan yang ada di lingkungan Baduy
dan cenderung mengikuti aturan tersebut.

Anak-anak Baduy belajar bersama sum-
ber ilmu yang diajarkan diambil dari fenomena
alam yang terjadi di sana. Alam merupakan
sumber ilmu yang disarankan oleh orang-or-
ang tua dan diturunkan kepada anak-anak
mereka. Prinsip dengan perubahan sekecil-
kecilnya menjadi landasan pelajaran yang
diajarkan kepada anak-anak. Kondisi alam
dari dulu sampai sekarang selalu dipertahan-
kan bentuknya, hal ini bisa ditunjukkan dengan
bentuk fisik alam di sana yang dalam kurun
waktu sekitar 20 tahun.

Pengertian Strategi Mind mapping
Mind Map atau peta pikiran adalah suatu stra-
tegi untuk memaksimalkan potensi pikiran
manusia dengan menggunakan otak kanan dan
otak kiri secara simultan. Strategi ini diperkenal-
kan pertama kali oleh Toni Buzan. Mind map-
ping atau pemetaan pikiran merupakan cara
menempatkan informasi kedalam otak dan
memanggilnya kembali pada kesempatan lain.

Mind mapping juga disebut dengan peta
pikiran yang cara kerjannya berupa, menyusun
fakta dan pikiran menjadi sebuah peta se-
hingga akan membuat kita lebih mudah untuk
mengingat informasi dibandingkan dengan
menggunakan teknik mencatat biasa.

Adriyani (2013), mengemukakan bahwa
Mind mapping merupakan sebuah metode visua-
lisasi pengetahuan secara grafis untuk meng-
optimalkan eksplorasi seluruh area kemampu-
an otak. fungsi untuk menggali kreativitas anak
untuk berpikir tentang suatu materi.

Kegunaan mind mapping itu sendiri adalah
pesan singkat atau isi pikiran sehingga dapat
membuat peserta didik tertarik dan inovatif
serta akan menjadikan peserta didik senang
dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu,
dengan melihat gambar dan tulisan dalam mind
mapping tersebut, peserta didik akan berusaha
menangkap isi pelajaran yang terkandung di
dalam mind mapping tersebut.

Strategi pembelajaran mind mapping ini
dapat diartikan sebagai suatu penggambaran
penuangan ide, gagasan tentang sesuatu me-
lalui kerangka alur berpikir dari konsep yang
umum menuju yang khusus. Mind mapping ini
juga berfungsi untuk menggali kreativitas anak
untuk berpikir tentang suatu materi.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Metode penelitian yang di-
gunakan adalah penelitian tindakan (Action
research) dengan bentuk penelitian yang diguna-
kan deskrptif.

Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi. . Metode
Deskriptif adalah suatu metode yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan semua data yang
ada dalam lokasi penelitian. Kemudian men-
deskripsikan data yang telah dikumpulkan di-
jadikan sebagai sebuah informasi.

Menurut Yatini Ay (Emzir 2014: 257), pe-
nelitian ini merupakan penelitian tindakan me-
lalui tiga siklus. Penelitian tindakan digunakan
dalam rangka pengumpulan data dalam rang-
ka perbaikan dan peningkatan pengetahuan
dalam berbagai hal dibidang pendidikan seperti
kurikulum, pembelajaran, dan belajar sehingga
terwujud suatu perbaikan pada aktivitas belajar
mengajar. Penelitian tindakan bersifat kolabora-
tif karena melibatkan pihak lain (kolaborator)
dalam penelitiannya. Dengan keterbukaan
dirinya terhadap kritik dan masukan dari kola-
borator dan mahasiswa, pengajar mengetahui
hal-hal yang perlu diubah dan tingkatkan. Pene-
litian tindakan yang digunakan bersifat kualitatif
karena penulis berinteraksi dengan subjek
penelitian secara alamiah, dalam arti penelitian
berjalan sesuai dengan jalannya proses belajar
mengajar, dengan cara mengadakan peng-
amatan, melakukan penelitian secara sistematis,
dan menarik kesimpulan sebagaimana layak
dilakukan oleh penelitian kualitatif.
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Subjek dalam penelitian tindakan (action
research) ini adalah orangtua dan anak usia
5-6 tahun, dengan jumlah anak sebanyak 8
orang. Penelitian tindakan ini dilakukan dalam
2 siklus dan pada setiap siklus dua kali perte-
muan. Tiap siklus terdiri atas empat tahap ke-
giatan yaitu, yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan peneliti akan bekerja
sama dengan orangtua untuk berusaha me-
ngembangkan fokus masalah terhadap sum-
ber data (anak) mengenai kesulitan maupun
hambatan yang ditentukan dalam melaksana-
kan kegiatan pembelajaran berbahasa Indo-
nesia. Adapun perencanaan tindakan sebagai
berikut: a. Menentukan tema b. Menentukan
tujuan pembelajaran c. Menyediakan media
pembelajaran.

Tindakan yang diberikan adalah menyam-
paikan pembelajaran dengan media kartu
gambar dan kartu kata serta bernyanyi untuk
meningkatkan kemampuan dalam berbahasa
Indonesia . permulaan pada anak, yang meli-
puti:1) Pijakan lingkungan, 2) Pijakan sebelum
bermain, 3) Pijakan saat bermain, 4) Pijakan
setelah bermain. Pengamatan Pada saat tin-
dakan pembelajaran berlangsung, peneliti me-
lakukan observasi aktivitas anak pada ber-
main sambil belajar dengan menggunakan
media-media pembelajaran yang sudah diper-
siapkan oleh peneliti. Refleksi Untuk menge-
tahui keberhasilan pelaksanaan tindakan ber-
kaitan dengan hasil belajar anak dilakukan ke-
giatan analisis. Kegiatan analisis yang dilakukan,
antara lain menganalisis hasil observasi peneliti,
menganalisis hasil observasi anak. Selanjutnya
dilakukan refleksi berdasarkan hasil analisis
kegiatan siklus sebelumnya. Refleksi berfungsi
memperbaiki segala kesulitan, hambatan serta
kekurangan yang terjadi pada siklus selanjutnya
tidak terulang kekurangan yang sama.

HASIL PENELITIAN
Siklus pertama, peneliti melakukan observasi
dan wawancara untuk mengetahui kondisi

awal sebelum menentukan tindakan dan me-
lakukan penelitian. Peneliti melakukan obser-
vasi dengan mengikuti kegiatan pembelajaran
bahasa Indonesia terhadap anak anak usia dini.
Untuk mendapatkan sumber data serta me-
ngenai kemampuan anak-anak dalam peng-
gunaan bahasa Indonesia peneliti bekerja sama
dengan para orangtua . Untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa Indonesia terhadap
anak-anak usia dini, peneliti menggunakan
strategi bermain Mind mapping agar anak-anak
tersebut lebih mudah mempelajari berbahasa
Indonesia, Sebagai peneliti tidak bisa meng-
gunakan pembelajaran secara formal, dika-
renakan di masyarakat Baduy, lebih menekan-
kan belajar secara non formal atau belajar
secara alami, tanpa harus melanggar adat yang
sudah ditentukan oleh budaya masyarakat
Baduy. Oleh karena itu,peneliti memberikan
kesempatan kepada anak-anak untuk belajar
berbahasa Indonesia dengan cara mereka sen-
diri,tetapi dengan cara belajarnya mereka
banyak kendala dan kesulitan dalam menyi-
mak media- media pembelajaran serta anak-
anak sibuk dengan dirinya sendiri.

Setelah diamati siklus pertama, peneliti
merefleksi yang pertama,sebesar 80% kegiatan
belajar tersebut dalam meningkatkan kemam-
puan berbahasa tanpa menggunakan media
gambar, kartu dan bernyanyi., ternyata banyak
kendala dan hambatan, yaitu kesulitan dalam
memahami berbagai kosakata, huruf, peng-
gunaan kalimat,anak-anak kurang aktif pada
saat menyimak media-media pembelajaran .

Siklus kedua peneliti merefleksi yang ke-
dua, peneliti mengaitkan materimedia gambar
dan kartu katadengan keadaan alam disekitar
lingkungan tempat tinggal anak. sebesar 60%
anak-anak memahami tentang media gambar
tersebut,sehingga mereka bisa memaparkan
gambar dengan menggunakan kosakata yang
sering digunakan dalam sehari-hari. Kemam-
puan bahasa akan semakin terasah bukan
karena kuantitas tapi kualitasnya. Jadi bukan
berapa banyak kosakata yang diserap melain-
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kan berapa kali kosakata itu digunakan. Ini
terjadi karena pengulangan kata-kata inti yang
banyak digunakan sehari-hari membuat pe-
mahaman bahasa menjadi mudah dan cepat.

Refleksi ketiga, salah satu karakteristik anak
usia dini di Baduy, cara belajarnya berbeda
dengan anak yang usianya lebih besar. Mereka
cenderung bermain untuk belajar sehingga
menciptakan suasana belajar yang menyenang-
kan menjadi poin penting, peneliti memberikan
pembelajaran berbahasa Indonesia dengan
menggunakan media bernyanyi, dengan me-
dia bernyanyi, strategi bermain Mind mapping
akan lebih mudah diserap oleh otak kiri. Gerak
dan lagu benar-benar mengantar anak-anak ke
sebuah suasana belajar bahasa Indonesia yang
menyenangkan dan berkesan. Sebesar 70%
anak-anak bisa mengikuti media belajar dan
bermain dengan media bernyanyi, dan berpe-
ran aktif. Berdasar-kan hasil pelaksanaan tindak-
an pada refleksi I dan refleksi II dan refleksi
III dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan
kualitas pembelajaran berbahasa Indonesia
(baik keaktifan maupun hasil) dengan strategi
bermain mind mapping.

SIMPULAN DAN SARAN
Pada dasarnya bahasa sangatlah penting untuk
anak karena dengan berbahasa anak bisa ber-
komunikasi, berinteraksi, dan anak dapat
mengekspresikan pikirannya menggunakan
bahasa sehingga orang lain dapat menangkap
apa yang anda pikirkan oleh anak, menurut
(Chomsky) bahasa sudah ada di dalam diri
anak, pada saat seorang anak lahir dia telah
memiliki seperangkat kemampuan berbahasa.
Bahasa Indonesia memiliki fungsi dan kedu-
dukan yang penting. Bahasa merupakan salah
satu identitas suatu bangsa. Bahasa Indonesia
merupakan lambang kebanggaan nasional.
Selain itu juga sebagai jembatan penghubung
antarbudaya antar daerah. Pendekatan pendi-
dikan di Baduy adalah non formal yang dila-
kukan di rumah-rumah maupun di lapangan
secara langsung. Tidak ada bangunan sekolah

formal di sana, meskipun demikian 40% mas-
yarakatnya dapat membaca dan menulis. Selain
menggunakan bahasa sunda sebagai bahasa
sehari-hari, mereka juga dapat berbicara dalam
bahasa Indonesia. Suku Baduy pada umumnya
menggunakan bahasa dengan dialek Sunda-
Banten sebagai alat komunikasi dengan masya-
rakat luar. Masyarakat suku Baduy sebenarnya
mengerti bahasa Indonesia walaupun mereka
tidak mendapatkan pengetahuan tersebut dari
sekolah. Karena masyarakat Baduy tidak me-
ngenal sekolah. Usaha pemerintah untuk
membangun fasilitas sekolah di wilayah terse-
but ditolak keras olah masyarakat Baduy,
karena menurut mereka pendidikan sangat
berlawanan dengan adat istiadat mereka. Salah
satu karakteristik anak usia dini di Baduy, cara
belajarnya berbeda dengan anak yang usianya
lebih besar. Mereka cenderung ber-main untuk
belajar sehingga menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan menjadi poin penting,
peneliti memberikan pembelajaran berbahasa
Indonesia dengan menggunakan media gam-
bar, kartu kata dan media bernyanyi, sedangkan
dengan media bernyanyi, strategi bermain mind
mapping akan lebih mudah diserap oleh otak
kiri. Gerak dan lagu benar-benar mengantar
anak-anak ke sebuah suasana belajar bahasa
Indonesia yang menyenangkan dan berkesan.
Sebesar 70% anak-anak bisa mengikuti me-
dia belajar dan bermain dengan media ber-
nyanyi, dan berperan aktif. Berdasarkan hasil
pelaksanaan tindakan pada refleksi I dan ref-
leksi II dan refleksi III dapat dinyatakan bah-
wa terjadi peningkatan kualitas pembelajaran
berbahasa Indonesia (baik keaktifan maupun
hasil) dengan strategi bermain mind mapping.

Peneliti mengemukakan bahwa berda-
sarkan hasil penelitian ini, dalam strategi pene-
rapan mind mapping dalam meningkatkan ke-
mampuan berbahasa Indonesia pada anak
usia dini dapat dilakukan untuk menciptakan
interaksi yang aktif, baik dari peneliti maupun
anak anak usia dini. Dengan demikian dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa Indo-
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nesia dengan menggunakan mind mapping
mampu mengaktifkan, menumbuhkan moti-
vasi dan keberanian anak usia dini sehingga
peneliti lebih mudah dalam menyampaikan
materi pembelajaran.
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